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SUMMARY

DESMI ETIKA. The development of eggs diameter of climbing perch 

(Anabas testudineus) were fed by using difTerent dosage of vitamin E

(Supervised by MUSLIM and YULISMAN).

The aims of this research was to know the development of egg diameter of

climbing perch were feed enriched used different dosage of vitamin E. The 

experiment was arrenged in a Completely Randomized Design (CRD) with 5 

treatments and 3 replicated. The treatments was vitamin E (V.E) consist of, V.EO 

(0 mg.kg'1) without vitamin E, V.E1 (100 mg.kg'1), V.E2 (150 mg.kg'1), V.E3 

(200 mg.kg'1), V.E4 (250 mg.kg'1) of feed. Parameters observed consist of eggs 

diameter development, gonad maturity levels and water quality. The results of study 

showed that the enrichment of 150 mg.kg1 vitamin E on feed was provided response 

on the development of the egg diameter (0.401 mm) and reached gonad spawned 

stage that showed by the transparant colour of eggs (mature). Water quality 

parameter during rearing was still in tolerant range of climbing perch.



RINGKASAN

DESMI ETIKA. Perkembangan Diameter Telur Ikan Betok (Anabas testudineus) 

yang Diberi Pakan Diperkaya Vitamin E dengan Dosis Berbeda (Dibimbing oleh

MUSLIM dan YULISMAN).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan diameter telur 

ikan betok yang diberi pakan diperkaya vitamin E dengan dosis berbeda. Penelitian

ini menggunakan Rancangan Acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan 

dengan kode perlakuan (V.E), V.EO tanpa pengkayaan vitamin E (kontrol), V.E1 

(100 mg.kg'1), V.E2 (150 mg.kg'1), V.E3 (200 mg.kg'1), V.E4 (250 mg.kg'1) pakan.

Parameter yang diamati berupa perkembangan diameter telur, tingkat kematangan

gonad berdasarkan pengisian rongga perut dan warna telur serta kualitas air. Hasil

penelitian manunjukkan bahwa pengkayaan vitamin E pada pakan sebesar 150 

mg.kg*1 pakan memberi respon perkembangan diameter telur sebesar 0,401 mm dan 

tingkat kematangan gonad mencapai tahap memijah dengan warna telur transparan 

(masak), sedangkan parameter kualitas air selama pemeliharaan masih berada dalam

kisaran toleransi ikan betok.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan betok (Anabas testudineus) adalah ikan air tawar yang biasa hidup di 

perairan rawa, sungai, danau, dan saluran-saluran air hingga kesawah-sawah 

(Suriansyah, 2010). Menurut Cholik et al., (2005), ikan betok ini memiliki 

kemampuan untuk mengambil oksigen langsung dari udara karena adanya organ 

labirin yang terdapat pada bagian atas rongga insang, alat pemapasan tambahan ini 

sangat berguna pada saat ikan berada diperairan berlumpur. Ikan betok ini termasuk 

ikan pemakan segala (omnivora) dan juga termasuk golongan ikan yang melakukan 

pemijahan total, telur ikan betok bersifat terapung dan tidak menempel

(Suriansyah, 2005).

Ikan betok mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dan banyak disukai oleh

masyarakat, sehingga permintaan terhadap ikan betok ini cukup tinggi. Menurut

Suriansyah (2010), harga ikan betok di Kalimantan yang berukuran konsumsi

berkisar antara Rp 30.000 sampai Rp 45.000 per kg sedangkan harga ikan betok saat

ini (Juli, 2013) di Sumetera Selatan berkisar antara Rp 16.000 sampai Rp 20.000.

Ikan betok hingga saat ini masih sulit dibudidayakan, karena teknik 

pengembangbiakkan dan pembesaran belum diketahui dengan baik, salah satu cara 

untuk memperoleh hasil pembenihan ikan yang optimal yaitu memperbaiki kinerja 

reproduksi, dengan cara melalui peningkatan kualitas nutrisi pakan induk, 

nutrien yang harus ada dalam pakan induk diantaranya vitamin dan asam lemak 

(Cholik et al., 2005).

unsur
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Menurut Darwisilo et al, (2006), vitamin E berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas telur ikan. Kualitas telur yang baik dapat dilihat dari derajat 

telur, abnormalitas larva, dan jumlah total larva yang dihasilkan. Penambahan 

vitamin E dalam pakan sampai batas tertentu akan menghasilkan derajat tetas telur 

yang tinggi, sedangkan rendahnya derajat tetas telur dapat disebabkan oleh hambatan 

perkembangan embrio atau gangguan pada embrio, sehingga embrio tidak 

berkembang dengan baik.

Hubungan antara perkembangan embrio dengan vitamin E merupakan 

hubungan melalui mediator asam lemak tak jenuh. Menurut Linder, (1992) dalam 

Yulfiperius et al, (2003), menyatakan bahwa vitamin E juga memberikan pengaruh 

terhadap bobot dan diameter telur, karena Fungsi vitamin E sebagai zat antioksidan 

yang dapat mencegah terjadinya oksidasi lemak, terutama untuk melindungi asam 

lemak tidak jenuh pada fosfolifid dalam membran sel.

Beberapa penelitian membuktikan bahwa penambahan vitamin E dalam pakan 

dapat meningkatkan reproduksi ikan, diameter telur, jumlah telur yang diproduksi 

dan kualitas telur serta larva yang dihasilkan. Pada penelitian Darwisito et al, 

(2006), nilai diameter telur induk ikan nila tertinggi diperoleh pada perlakuan 

penambahan vitamin E 150 mg.kg'1 pakan sebesar 1,91 mm. Penelitian Yulfiperius et 

al, (2003), perlakuan vitamin E 135 mg.kg'1 pakan pada ikan lalawak jengkol 

menghasilkan peningkatan diameter telur yang optimal yaitu sebesar 0,70 mm. 

Penelitian tentang pengaruh vitamin E pada pakan untuk ikan betok belum diketahui, 

sehingga penelitian ini perlu dilakukan.

tetas
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan diameter telur ikan

betok yang diberi pakan diperkaya vitamin E dengan dosis berbeda.

C. Hipotesis

Pengkayaan vitamin E pada pakan induk sebanyak 150 mg.kg'1 diduga dapat

berpengaruh nyata dalam meningkatkan perkembangan diameter telur pada induk

ikan betok (Anabas testudineus).
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